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BAB V  

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

                      Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Partisipasi 

Masyarakat Dalam Mengembangkan Wisata Sungai Nyalo Kawasan Mandeh 

Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, maka penulis 

mengambil kesimpulan:  

1. Pengambian keputusan terhadap pengembangan wisata melibatkan 

beberapa faktor, seperti ketersediaan sumber daya, kebutuhan pariwisata, 

serta dampak lingkungan dan sosial. Proses pengambilan keputusan 

meliputi analisis situasi, identifikasi tujuan, evaluasi opsi, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan analisis dan evaluasi yang 

dilakukan. Dalam melakukan pengambilan keputusan, perlu 

mempertimbangkan prinsip-prinsip seperti partisipatif, berbasis data, dan 

berkelanjutan, sehingga pengembangan wisata dapat dilakukan secara 

efektif dan berkelanjutan.  

2. Pelaksanaan Kegiatan dalam pengembangan wisata harus dilakukan 

secara terstruktur dan terencana, dengan mempertimbangkan aspekaspek 

seperti infrastruktur, keamanan, kenyamanan, dan kelestarian 

lingkungan. Kegiatan tersebut harus melibatkan masyarakat lokal dan 

stakeholder, serta memperhatikan kebutuhan masyarakat Sungai Nyalo.  

Dengan demikian, pengembangan wisata dapat meningkatkan 
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kualitas hidup masyarakat lokal, melestarikan budaya dan lingkungan, 

serta meningkatkan pendapatan ekonomi daerah.  

3. Kemanfaatan Kesejahteraan Masyarakat dalam pengembangan wisata 

dapat dilihat dari peningkatan pendapatan ekonomi, kualitas hidup, 

kesadaran partisipasi masyarakat, serta kelestarian lingkungan dan 

budaya lokal. Dengan demikian, kemanfaatan kesejahteraan masyarakat 

dapat dirasakan secara langsung dan berkelanjutan, sehingga 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.  

4. Evaluasi masyarakat terhadap pengembangan wisata menunjukan bahwa 

kegiatan pengembangan wisata dilakukan secara berkelanjutan, 

mempertimbangkan aspek-aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta 

melibatkan perencanaan matang, partisipasi masyarakat lokal, dan 

pengawasan efektif.   

B. SARAN  

1. Dalam pengambilan keputusan terhadap pengembangan wisata, 

disarankan agar pemerintah dan pemangku kepentingan menerapkan 

pendekatan yang berbasis data, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Keputusan yang diambil harus mempertimbangkan potensi lokal, sumber 

daya lingkungan, serta dampak ekonomi sosial bagi masyarakat Sungai 

Nyalo.  

2. Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan wisata, disarankan agar 

setiap program dijalankan secara terstruktur, beriorentasi pada 

keberlanjutan, dan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah  



80 

 

daerah, ketua wisata, masyarakat, serta pelaku usaha. Kegiatan wisata 

harus disesuaikan dengan potensi lokal agar dapat memberikan manfaat 

maksimal tanpa merusak lingkungan atau budaya setempat. Selain itu, 

diperlukan pengelolaan sumber daya yang efisien serta strategi 

pemasaran yang inovatif, seperti pemanfaatan media sosial untuk 

menarik wisatawan.  

Untuk meningkatkan kemanfaatan kesejahteraan masyarakat dalam 

pengembangan wisata, disarankan, agar program pariwisata dirancang 

dengan fokus pada pemberdayaan ekonomi lokal, penciptaan lapangan 

kerja, dan pelestarian budaya. Pemerintah dan pelaku industri wisata 

perlu memberikan pelatihan serta pendampingan bagi masyarakat agar 

mereka dapat berpartisipasi aktif dalam sektor pariwisata, seperti melalui 

usaha kuliner, kerajinan tangan, atau homestay.mereka dapat 

berpartisipasi aktif dalam sektor pariwisata, seperti melalui usaha 

kuliner, kerajinan tangan, atau homestay. 

3. Dalam evaluasi masyarakat terhadap pengembangan wisata, 

disarankan agar mekanisme umpan balik yang terbuka dan partisipatif 

diterapkan secara rutin untuk menilai dampak dan efektivitas program. 

Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu melibatkan masyarakat 

dalam survei, diskusi, guna mengidentifikasi permasalahan serta 

merumuskan solusi yang sesuai dengan kondisi lokal. Selain itu, 

transparansi dalam pengelolaan wisata harus dijaga agar masyarakat 
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merasa memiliki dan terdorong untuk berperan aktif dalam menjaga serta 

mengembangkan destinasi wisata.  
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